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SUMMARY 
  

JOKO IMAM FERDIANTO. Rice Business Development Strategy For Peat Land 
To Optimize Agricultural Land In Mulyaguna Village Teluk Gelam District Ogan 
Komering Ilir Regency. (Supervised by ELLY ROSANA).  

The aims of this study were (1) to describe the characteristics of peatland 
rice farmers in Mulyaguna Village, (2) to analyze internal factors and external 
factors in peatland rice farming in Mulyaguna Village, (3) to identify strategies in 
developing peatland rice farming in Mulyaguna Village. This research was 
conducted in Mulyaguna Village, Teluk Gelam District, Ogan Komering Ilir 
District. The research location was chosen based on the consideration that 
Mulyaguna Village was one of the villages in Ogan Komering Ilir Regency which 
received assistance to print peatland rice fields in 2016. The sampling technique 
used Simple Random Sampling and a sample of 32 farmers was obtained. The 
results showed that most of the respondents were aged 46-54 years and were 
dominated by male farmers, had more education levels than junior high school 
graduates, the largest number of family dependents was 2-4 people, the average 
cultivated land area was 0.5 Ha and the length of farming was more than 5-6 years. 
Factors that influence the development of farming are internal factors which 
include: Availability of farmer groups, land conditions that support cultivation, 
farmer capital is still weak, agricultural facilities and infrastructure are incomplete, 
availability of human resources, difficulty level of peatland farming, utilization of 
production factors is not maximized, and water management does not yet exist. 
External factors include: good seed varieties, market demand is quite large, not yet 
using modern technology, no policies related to follow-up programs, lack of 
extension agents, ignorance of selling price information, OPT disturbances, and no 
assistance from the government. The strategy that will be implemented for the 
development of peatland rice farming occupies quadrant I with the SO (Strength-
Opportunities) strategy where farmers can utilize all their strengths to seize 
opportunities to develop farming. 
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RINGKASAN 
 

JOKO IMAM FERDIANTO. Strategi Pengembangan Usahatani Padi Lahan 
Gambut Guna Mengoptimalkan Lahan Pertanian di Desa Mulyaguna Kecamatan 
Teluk Gelam Kabupaten Ogan Komering Ilir. (Dibimbing oleh ELLY ROSANA).  

Tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk mendeskripsikan karakteristik petani 
padi lahan gambut di Desa Mulyaguna, (2) Untuk menganalisis faktor internal dan 
faktor eksternal dalam usahatani padi lahan gambut di Desa Mulyaguna, (3) Untuk 
mengidentifikasi strategi dalam pengembangan usahatani padi lahan gambut di 
Desa Mulyaguna. Penelitian ini dilakukan di Desa Mulyaguna, Kecamatan Teluk 
Gelam, Kabupaten Ogan Komering Ilir. Lokasi penelitian dipilih berdasarkan 
pertimbangan bahwa Desa Mulyaguna merupakan salah satu desa di Kabupaten 
Ogan Komering Ilir yang mendapatkan bantuan cetak sawah lahan gambut pada 
tahun 2016. Teknik penentuan sampel menggunakan Simple Random Sampling dan 
didapat sampel sebanyak 32 orang petani. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
responden terbanyak berumur 46-54 tahun dengan didominasi oleh petani laki-laki, 
tingkat pendidikan lebih banyak tamatan SMP, jumlah tanggungan keluarga 
terbanyak 2-4 orang, luas lahan yang digarap rata-rata 0,5 Ha dan lama berusahatani 
lebih banyak 5-6 tahun. Faktor yang mempengaruhi pengembangan usahatani 
adalah faktor internal yang meliputi: Tersedianya kelompok tani, keadaan lahan 
yang mendukung budidaya, modal petani masih lemah, sarana dan prasarana 
pertanian belum lengkap, tersedianya sumber daya manusia, tingkat kesulitan 
usahatani lahan gambut, pemanfaatan faktor produksi belum maksimal, dan tata 
kelola air belum ada. Faktor eksternal meliputi: varietas benih baik, permintaan 
pasar cukup besar, belum menggunakan teknologi modern, tidak ada kebijakan 
terkait program lanjutan, minimnya penyuluh, tidak mengetahui informasi harga 
jual, gangguan OPT, dan tidak ada bantuan dari pemerintah. Strategi yang akan 
diterapkan untuk pengembangan usahatani padi lahan gambut menduduki kuadran 
I dengan strategi SO (Strength-Opportunities) dimana petani dapat memanfaatkan 
seluruh kekuatan untuk merebut peluang mengembangkan usahatani. 

Kata kunci: cetak sawah, lahan gambut, strategi pengembangan, swot, usahatani 
padi 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara agraris karena sebagian besar atau mayoritas 

penduduknya bekerja di sektor pertanian. Peranan sektor pertanian di Indonesia 

sangat penting dalam memberikan kontribusi yang besar dalam pembangunan 

pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan petani. Sektor pertanian merupakan 

andalan untuk meningkatkan kesejahteraan sebagian masyarakat Indonesia karena 

sebagian besar masyarakat Indonesia tinggal di pedesaan dan bekerja di sektor 

pertanian. Sektor pertanian dapat mengembangkan kegiatan ekonomi melalui 

pengembangan agribisnis dan agroindustri. Pemerintah berupaya mendongkrak 

industri pertanian dengan melakukan perbaikan paket teknologi budidaya dan pasca 

panen, memperluas areal tanam, merehabilitasi lahan yang terkontaminasi, dan 

menciptakan tambahan lahan sawah (Soeharjo, 2010). 

Sumatera Selatan merupakan salah satu provinsi dengan luas lahan sawah 

207.791 Ha pada tahun 2018 sedangkan pada tahun 2019 seluas 193.966 Ha 

mengalami penurunan seluas 13.826 Ha. Dengan produksi padi yang diperoleh 

sebesar 2.603.459 juta ton pada tahun 2019 dan data terakhir yang tersedia pada 

tahun 2020, Sumatera Selatan tercatat memiliki lahan sawah seluas 551.242,10 Ha 

dengan produktivitas padi sebesar 4.892 ton/ha dan produktivitas beras sebesar 

2.795 ton/ha. Dengan dibukanya lahan gambut menjadi lahan sawah oleh 

pemerintah diharapkan mampu menambah luas lahan dan produksi padi di 

Sumatera Selatan (Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan, 2020). 

Lahan gambut memiliki banyak potensi untuk digunakan, dimanfaatkan dan 

dikembangkan untuk bidang pertanian. Banyaknya pengelolaan pertanian yang 

digunakan dan kesuburan alami gambut berdampak pada potensi pengembangan 

pertanian di lahan rawa gambut. Padi, tanaman, hortikultura, tanaman semusim 

lahan kering, dan tanaman tahunan atau perkebunan adalah beberapa jenis tanaman 

yang dapat ditanam di lahan gambut. Dengan diperkenalkannya kultivar padi 

dengan adaptasi yang tepat, lahan gambut juga memiliki peluang yang signifikan 

untuk swasembada pangan (Kusuma, 2022). 
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Pemerintah dalam usahanya memanfaatkan lahan gambut memiliki 

beberapa program yang terus dikembangkan. Program PLG (pengembangan lahan 

gambut) dan PDR (pengembangan daerah rawa) dilakukan untuk mengoptimalkan 

salah satu program besar pemerintah pada 2015 yaitu membangkitkan lahan rawa 

membangun lumbung pangan Indonesia. Pada tahun 2020 Pemerintah membuat 

program Pemulihan Ekonomi Nasional (PEN) bertajuk Food Estate (FE) dan 

BRGM RI melalui kegiatan Demonstration Farm (Demfarm) turut berpartisipasi 

dalam bentuk revitalisasi lahan gambut. Pada tahun 2020 BRGM memperkenalkan 

Sistem Tata Kelola Air Mikro yang bisa mengelola air di lahan gambut guna 

mengoptimalkan budidaya padi. Program yang diluncurkan oleh pemerintah terus 

dikembangkan oleh beberapa daerah di Indonesia (BRGM, 2020). 

Pemerintah Kabupaten Ogan Komering Ilir membuat sejumlah program lain 

pada tahun 2018, antara lain program UPSUS (Upaya Khusus) swasembada pangan 

2018-2019 dengan fokus pada tiga komoditas, yaitu padi, jagung, dan kedelai, 

Program Cetak Sawah, serta SERASI (selamatkan rawa sejahterakan petani), yang 

bertujuan untuk meningkatkan indeks tanaman (IP) dan produktivitas budidaya 

padi di lahan rawa. Kemudian tahun 2020 pemerintah Kabupaten Ogan Komering 

Ilir memperbarui program dengan menambah program PTT (Pengelolaan Tanaman 

Dan Sumber Daya Terpadu) yang merupakan inovasi baru untuk memecahkan 

berbagai permasalahan dalam peningkatan produktivitas padi pada lahan gambut. 

Kegiatan ini dilaksanakan dalam rangka upaya untuk memenuhi produksi pangan 

serta mengoptimalkan fungsi lahan gambut menjadi lahan pertanian produktif 

melalui perbaikan tata kelola air dan penataan di lahan gambut, sehingga dapat 

meningkatkan produktivitas pertanian (Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan 

Hortikultura Kabupaten Ogan Komering Ilir, 2016). 

Membuka sawah di lahan gambut adalah langkah awal yang sangat tepat, 

baik menjadi rawa lebak, rawa pasang surut, maupun sawah tadah hujan. Sumatera 

Selatan memiliki lahan gambut yang cukup luas, tepatnya berada di Kabupaten 

Ogan Komering Ilir. Dalam konteks ini, lahan gambut dapat dimanfaatkan dan 

dikembangkan untuk pertanian, yang dapat mendukung mata pencaharian 

masyarakat, tetapi juga memiliki efek merugikan pada gambut itu sendiri jika 

gambut dikembangkan tanpa mempertimbangkan kelestariannya (Kusuma, 2022). 
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Kecamatan Teluk Gelam merupakan salah satu kecamatan yang 

mendapatkan bantuan berupa program cetak sawah oleh Pemerintah Kabupaten 

Ogan Komering Ilir yang mendapat dukungan sarana dan prasarana dari 

Kementerian Pertanian RI dalam rangka peningkatan produksi padi, jagung dan 

kedelai yang bersumber dari dana APBN dengan luas lahan 160 ha yang terbagi 

atas 60 ha  untuk peningkatan produksi komoditi padi dan 100 ha untuk peningkatan 

produksi komoditi lain. Dengan bantuan cetak sawah ini diharapkan dapat 

membantu masyarakat dalam mengoptimalkan lahan gambut dan meningkatkan 

perekonomian masyarakat agar dapat mencapai tingkat kesejahteraan. Adanya 

inisiatif program pemerintah juga dapat menginspirasi masyarakat untuk bertani, 

menyebabkan mereka yang sebelumnya tidak bekerja sebagai petani atau bahkan 

tanpa pekerjaan ingin melakukannya (Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan 

Hortikultura Kabupaten Ogan Komering Ilir, 2016). 

Desa Mulyaguna memiliki luas lahan pertanian 440 ha dan luas lahan 

gambut 120 ha dengan luas lahan yang dialihfungsikan menjadi lahan pertanian 

seluas 60 ha, dan terdapat 10 kelompok tani yang setiap anggota kelompok tani 

terdiri atas 20 orang, namun hanya 12 orang yang melakukan usahatani padi di 

lahan gambut, sehingga jumlah keseluruhan petani yang melakukan usahatani padi 

di lahan gambut di Desa Mulyaguna sebanyak 120 orang. Berkat adanya bantuan 

cetak sawah dapat meningkatkan produksi padi dan pendapatan petani Desa 

Mulyaguna. Petani padi lahan gambut di Desa Mulyaguna mendapatkan hasil 

produksi rata-rata sebesar 4,6 ton/ha dalam sekali panen. Namun pertanian padi 

lahan gambut masih menghadapi sejumlah tantangan, termasuk kegagalan produksi 

yang disebabkan oleh pemilihan benih yang salah dan pengelolaan lahan yang 

buruk. Oleh karena itu, diperlukan sejumlah faktor yang saling berhubungan, antara 

lain pendampingan eksternal dan dukungan teknologi, guna menginspirasi petani 

di Desa Mulyaguna untuk menggenjot hasil padi (Dinas Pertanian Tanaman Pangan 

dan Hortikultura Kabupaten Ogan Komering Ilir, 2016). 

Berkaitan dengan latar belakang masalah diatas, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian terhadap usahatani padi pada lahan gambut di Desa 

Mulyaguna. Perlu adanya strategi dalam mengembangkan usahatani padi pada 

lahan gambut agar dapat mengoptimalkan lahan pertanian yang ada di Desa 
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Mulyaguna. Pemikiran ini yang kemudian melatarbelakangi penelitian yang 

berjudul ”Strategi Pengembangan Usahatani Padi Lahan Gambut Guna 

Mengoptimalkan Lahan Pertanian di Desa Mulyaguna Kecamatan Teluk Gelam 

Kabupaten Ogan Komering Ilir” 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, adapun rumusan masalah penelitian yang akan 

dikaji dalam rencana penelitian kali ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana karakteristik petani padi lahan gambut di Desa Mulyaguna? 

2. Apa saja faktor internal dan faktor eksternal dalam pengembangan usahatani 

padi lahan gambut di Desa Mulyaguna? 

3. Bagaimana strategi dalam pengembangan usahatani padi lahan gambut di Desa 

Mulyaguna? 

 

1.3. Tujuan 

Adapun beberapa tujuan yang hendak dicapai pada penelitian kali ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan karakteristik petani padi lahan gambut di Desa Mulyaguna 

2. Menganalisis faktor internal dan faktor eksternal dalam pengembangan 

usahatani padi lahan gambut di Desa Mulyaguna 

3. Mengidentifikasi strategi dalam pengembangan usahatani padi lahan gambut di 

Desa Mulyaguna 

 

1.4. Manfaat 

Adapun manfaat yang akan diperoleh dari hasil penelitian yang dilakukan 

ini yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti, berguna untuk memperluas wawasan ilmu pengetahuan 

terpenuhinya syarat untuk mendapatkan gelar sarjana  

2. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi dan memberikan 

tambahan informasi kepada petani padi lahan gambut  

3. Sebagai rekomendasi dan saran kepada pemerintah daerah maupun pusat dalam 

upaya mengoptimalkan lahan gambut untuk pertanian
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